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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangsa yang maju adalah bangsa yang berbudaya. Tidak sangkal lagi 

bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan aneka ragam budaya yang 

mengagumkan. Akan tetapi budaya luhur yang telah diwariskan itu seperti habis 

ditelan roda zaman peradaban, salah satu penyebabnya karena generasi 

penerusnya tidak gemar membaca dan mempelajari sejarah. Oleh karena itu, salah 

satu cara untuk mempertahankan budaya luhur bangsa adalah dengan melahirkan 

generasi yang senang membaca. Ada semacam hubungan yang kuat antara bangsa 

yang maju dengan tingginya budaya baca. Artinya semakin tinggi kebiasaan 

membaca masyarakatnya maka semakin maju pula bangsanya. 

Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan membaca 

buku merupakan kegiatan kognitif yang mencakup proses penyerapan 

pengetahuan, memahami, menganalisis dan mengevaluasi. Membaca mempunyai 

peranan sosial yang penting dalam kehidupan manusia. Selain itu, membaca 

merupakan modal utama untuk kemajuan suatu bangsa. Sebab, sebagian besar 

proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran akan membaca. 

Membaca adalah perintah pertama Allah Swt yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada umatnya lewat wahyu Allah 

Swt yang termaktub dalam kitab suci umat Islam yakni Al-Qur’an surah Al-Alaq 

ayat 1 – 5 : 
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Terjemahannya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (QS. Al-Alaq 1-5)
1
. 

Perintah membaca seperti yang terdapat di dalam Surah Al-Alaq tentu 

tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw, akan tetapi perintah 

membaca bersifat universal yang ditujukan kepada seluruh umat manusia. 

Membaca sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan manfaat dan keutamaan 

bagi seseorang di dalam kehidupannya. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Surah Al-Alaq bahwa dengan membaca akan memberikan pengetahuan yang 

sebelumnya tidak diketahui. Dengan membaca seseorang akan bertambah 

pengetahuannya
2
. 

Upaya pembudayaan membaca bagi masyarakat sebagai langkah strategis 

dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat. Masyarakat yang gemar membaca, 

akan memberikan pencerahan pada dirinya, keluarga dan lingkungan dalam 

menatap masa depan. Masyarakat akan mampu memahami fenomena-fenomena 

dan tantangan yang terjadi disekitarnya, sehingga akan membantu dirinya dalam 

mengantisipasinya. Salah satu tempat yang sangat strategis dan kondusif dalam 

                                                             
1

 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), h. 1069. 
2

 Agus Rifai, Perpustakaan Islam: Konsep, Sejarah, dan Kontribusinya dalam 

Membangun Peradaban Islam Masa Klasik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h.15. 
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membudayakan minat baca masyarakat adalah Taman Baca Masyarakat (TBM), 

TBM juga memiliki kebebasan dalam bereksperimen untuk lebih variatif dalam 

mempopulerkan kebiasaan membaca dan pendidikan sepanjang hayat bagi semua. 

Pengembangan budaya baca masyarakat merupakan kebutuhan yang harus 

diprioritaskan dalam upaya mencerdaskan kehidupan masa depan masyarakat. 

Dari budaya baca akan melahirkan insan-insan cerdas, berakhlak, bernurani dan 

bertanggung jawab dalam mempersiapkan kesejahteraan masa depannya. 

Tuntutan ini tidak hanya pada insan-insan yang berkecimpung di dunia 

pendidikan formal, namun juga dipendidikan informal dan nonformal. Kedua jalur 

pendidikan terakhir telah memiliki jangkauan dan obyek yang lebih luas, 

dampaknya dapat dirasakan secara langsung dalam masyarakat
3
. 

Dari uraian tersebut di atas dapat dimaknai betapa membaca sebagai 

sebuah kebiasaan atau budaya yang dirasa semakin penting untuk diupayakan 

terus menerus. Melalui membaca seseorang dapat mewujudkan pengembangan 

nilai-nilai ilmu yang sesuai dengan kebutuhannya, dimana selanjutnya diharapkan 

mampu mendorong melakukan kegiatan-kegiatan pada tatanan kehidupan yang 

lebih baik. Dengan membaca seseorang akan dapat memandang dunia sebagai 

suatu perwujudan utuh dari ke Esaan yang kuasa. Karena ilmu pengetahuan yang 

digali dengan seluas-luasnya, dapat memberikan pengetahuan praktis pada tatanan 

kehidupan yang lebih berarti dan tentunya dapat bermanfaat juga bagi masyarakat 

umum
4
. 

                                                             
3
 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 

19-20. 
4
 Iwan Suhruddin, "Hubungan Antara Minat Baca Dengan Prestasi Belajar", Dompet 

Dhufa, Vol.3 No.02, November 2013, h.1 
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Keberadaan Taman Baca Masayarakat sangatlah penting untuk menunjang 

kebutuhan akan ilmu oleh masyarakat sekitar, baik masyarakat diperkotaan 

maupun masyarakat di desa-desa terpencil. Dengan adanya taman baca, kebutuhan 

buku akan terpenuhi. Ketersediaan aneka bacaan seperti buku, majalah, komik, 

agar dapat dinikmati anak-anak di masyarakat bisa ditunjang oleh adanya Taman 

Baca Masyarakat. Kalau kita menyadari dan menghayati, keberadaan TBM ini 

bukan hanya penting, akan tetapi sangat diperlukan masyarakat. 

Salah satu Taman Baca Masyarakat yang berdiri dengan visi 

mencerdasakan anak-anak di Desa dengan gerakan literasi adalah Taman Baca 

Keta (TBK). TBK berlokasi di Desa Keta, sebuah pulau terpencil  di Kecamatan 

Siritaun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT)  Provinsi Maluku, 

selama ini luput dari perhatian berbagai pihak, karena letaknya jauh dari pusat 

kota, pusat keramaian dan hiruk-pikuk kendaraan. TBK hadir atas prakarsa 

mahasiswa maupun pelajar dari desa tersebut yang tergerak untuk mewujudkan 

budaya membaca pada masayarakat desa khusunya anak-anak usia sekolah. 

Selain itu TBK hadir sebagai wadah untuk mengadakan kegiatan 

sosialisasi buku kepada masyarakat umum disekitar Desa Keta. Salah satu 

sosialisasinya dengan mengadakan kegiatan belajar membaca dan menulis, bedah 

buku populer, resep, dan jenis lain yang bisa dipraktikkan langsung oleh 

masyarakat dan pastinya dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Dengan 

adanya taman baca yang mengadakan kegiatan bedah buku dan kegiatan yang lain 

maka masyarakat akan lebih tertarik dan secara otomatis akan meningkatkan 

minat baca masyarakat.  
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Kehadiran TBK telah meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, dan memperluas wawasan anak dan masyarakat khusunya yang 

buta aksara, anak putus sekolah. Adanya TBK di tengah masyarakat tentu 

menimbulkan berbagai pandangan yang beragam dari masyarakat, ada yang 

mendukung dan pula masyarakat yang kurang mendukung aktifitas dari TBK. 

Tentu hal ini wajar, sebab setiap manusia punya perspektif atau cara pandang 

yang berbeda terhadap suatu peristiwa. 

Berangkat dari hal tersebut bahwa peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian tentang“Perspektif Masyarakat Terhadap Keberadaan Taman Baca 

Taman Baca Keta (TBK)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap keberadaan Taman Baca 

Keta (TBK).? 

2. Bagaimana dampak TBK buat masyarakat di Desa Keta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukahkan diatas, maka 

secara umum tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perspektif masyarakat terhadap 

keberadaan Taman Baca Keta (TBK). 
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2. Untuk mengetahui bagaimana dampak TBK buat masyarakat di Desa 

Keta 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas maka penelitian ini diharapkan dapat : 

1) Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi empirik 

dan pengetahuan tentang taman baca dan perspektif masayarakat tentang 

keberadaan TBK serta dapat dijadikan sarana untuk memperluas khasanah 

keilmuan. 

2) Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

kontribusi informasi serta pengetahuan dalam memahami konsep 

masyarakat terhadap keberadaan taman baca masayarakat di Desa Keta. 

Penelitian ini sebagai salah satu kontribusi terhadap tanggung jawab 

akademik dalam disiplin ilmu khususnya ilmu Sosialogi Agama. 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam ilmu dan 

diharapkan sebagai literatur yang baru bagi daftar kepustakaan untuk 

memperkaya referensi karya ilmiah di Institut Agama Islam Negeri 

Ambon.  

3) Bagi pembaca dan pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

rujukan atas sumber informasi bagi penulisan lainnya yang melakukan 

penelitian ataupun melakukan pembahasan lebih lanjut. 
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D. Sitematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian awal skripsi yang memberikan gambaran 

tentang latar belakang latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 

pengertian judul dan definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan dan sitematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang berkaitan erat dengan topik 

bahasan penelitian. Teori yang dikaji menyangkut sistem yang akan 

dikembangkan. Target yang didapat dari tinjauan teori ini adalah batasan sistem 

yang akan dikembangkan berdasarka teori yang ada. 

BAB III MOTODE PENELITIAN 

Metode Penelitian adalah langkah sistematik yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan dari topik bahasan. Hal-hal yang memuat tentang metode 

penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

pelaksanaan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini diuraikan tentang hasil dan pembahasan yang diperoleh dari 

dari hasil penelitian yang diperoleh selama melakukan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bagian penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisikan 

tentang jawaban atas permasalahan yang dirumuskan dalam latar belakang serta 

relevansinya dengan tujuan dan hipotesa sedangkan saran himbauan penulis 
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kepada pihak lain untuk menangani suatu masalah yang belum sempat dibahas 

karena tidak terkait dengan pokok bahasannya secara langsung. 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku-buku dan sumber lain yang digunakan sebagai referensi di dalam 

penyusunan skripsi oleh penulis.  

E. Deefinisi Operasional 

Berikut adalah defenisi opreasional dari judul penelitian : 

1. Perspektif adalah sudut pandang dan cara pandang kita terhadap sesuatu. 

Cara kita memandang atau pendekatan yang kita gunakan dalam 

mengamati kenyataan akan menentukan pengetahuan yang kita peroleh.
5
 

2. Taman Baca Masyarakat adalah lembaga yang menyediakan berbagai jenis 

bahan belajar yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai tempat 

penyelenggaraan pembinaan kemampuan membaca dan belajar, sekaligus 

sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat
6
 

3. Taman Baca Keta (TBK) adalah lembaga informal yang dididirikan oleh 

beberpa pemuda TBK hadir sebagai upaya menggalakan literasi ditengah 

relitas bahwa anak-anak usia sekolah di Desa atau kampung Keta yang 

telah akrab dan disibukan dengan sinetron di televisi, sehingga waktu 

untuk belajar, membaca dan menulis hanya ketika mereka di sekolah saja. 

 

 

                                                             
5
 Alfinitihardjo. Ilmu Politik dan Perspektifnya, (Yogyakarta. Tiara Wacana & YP2LPM.2001). 

Hlm. 9 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Pengelola Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM), Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Nonformal, 2008) hlm. 27 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah cara memahami sebuah fenomena sebagai 

keunikan yang khas dalam situasi tertentu dengan berbagai kompleksitas interaksi 

yang terjadi di dalamnya.
28

 

Untuk menemukan faktor dan upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan minat baca sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian maka digunakan metode peneliatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dari orangorang dan karakter 

yang dapat diamati sebagai objek penelitian.
29

 

Penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui tentang “perspektif 

masayarakat terhadap keberadaan Taman Baca Keta”. Dalam penelitian ini yang 

akan diamati adalah orang, yaitu masayarakt, pengurus taman baca, relawan dan 

anak yang berkunjung ke taman baca Keta. 

Adapun jenis penelitian yang peneliti teliti adalah menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Yang dimaksud studi kasus adalah suatu inkuiri empiris 

yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata apabila batas-batas 

                                                             
28

 Sugiyono, Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1. 
29

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda 

Karya, 2010), hlm.3 
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antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas dan dimana multi sumber 

dimanfaatkan.
30

 

Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti 

penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami 

secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.
31

 

Alasan digunakannya jenis penelitian studi kasus adalah karena metode 

penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian deskriptif, dimana 

metode kualitatif ini dalam pelaksanaannya dapat dilakukan melalui studi kasus 

maupun studi komparasi. Berdasarkan hal tersebut, jenis penelitian studi kasus ini 

dipilih juga karena sifat kecenderungannya yang biasa memperhatikan 

permasalahan mengenai minat baca anak di taman baca Keta. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data utama yang diperoleh dalam penelitian kualitatif yaitu berupa kata-kata 

dan tindakan. Data lain yang bisa didapat seperti dokumentasi atau foto. Jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang dicari dan diperoleh peneliti secara langsung 

dari lapangan dengan cara observasi atau dengan wawancara dan belum 

dipersiapkan sebelumnya. Data ini berisi tentang informasi mengenai 

perspektif masyarakat mengenai kehadiran Taman Baca Keta (TBK). 

Dalam penelitian ini data primer didapat dari wawancara dengan informan 

                                                             
30

 Robert K.Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), h.18. 
31

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 64. 
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yaitu perwakilan masyarakat, pengurus TBK dan relawan  serta anka-anak 

usia sekolah yang menjadi member dari TBK. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung atau 

dengan kata lain merupakan data-data pendukung yang bisa didapat 

dari pihak lain, dimana data-data tersebut sebelumnya sudah ada. Data 

tambahan tersebut bisa berupa dokumen yang terkait dengan penelitian 

ini, foto yang sudah ada ataupun foto yang dihasilkan sendiri oleh 

peneliti. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tangga 21 September 2021 

sampai 21 Oktober 2021. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Administratif Keta, Kecamatan Siritaun 

Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

D. Informan Penelitian 

Informan kunci dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar 

tahu dan menguasai masalah, serta terlibat lansung dengan masalah penelitian. 

Pemilihan  informan  sebagai  sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah 

berdasarkan  pada asas subyek  yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan 

bersedia  memberikan  imformasi  lengkap  dan  akurat. 
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Informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, yang terdiri dari pengurus 

TBK, yaitu pimpinan, sekretaris dan pengurus serta relawan TBK, sebanyak 6 

orang dan perwakilan dari mayarakat yang ada di Desa Keta sebanyak 3 orang. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan sampel kualitatif 

adalah purposive sampling, purposive sampling adalah di mana seorang peneliti 

memilih sampel berdasarkan pengetahuan mereka tentang studi dan populasi.
32

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan
33

. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi terhadap aktifitas 

dan manajemen pengelolaan TBK pada Desa Keta Kecamatan Siritaun Wida 

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur, untuk mengamati objek penelitian secara 

langsung dan lebih mendalam guna mendapatkan informasi. 

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada 

para responden. Wawancara bermakana berhadapan langsung antara 

interviewer(s) dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan
34

. 

Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu proses peneliti menggunakan pedoman 

                                                             
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta, ANDI, 2004, h. 41 
33

Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Dan Praktek), (Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya (cetakan kelima), (2006), h. 63. 
34

 Op., Cit, Joko Subagyo, h.39. 
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wawancara  dan bertanya kepada responden, kemudian responden menjawab 

secara bebas. Tujuannya agar mendapatkan informasi yang valid, menyangkut 

karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian. Yang akan di 

wawancara dalam penelitian ini adalah perwakilan Pimpinan dan masyarakat Desa 

Keta, dan para  pengurus TBK. 

3. Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain. Metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Data ini 

cenderung kepada data sekunder
35

. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pemilihan data, dan pengorganisasian data 

agar terstruktur secara sistematis dan menjadi suatu pola. Proses dalam analisis 

data antara lain: reduksi data, display data atau penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan (Miles dan Hubberman) 
36

. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan sangatlah banyak, semakin lama peneliti 

berada di lapangan maka akan semakin banyak data yang didapat. Reduksi data 

akan memilah data yang didapatkan di lapangan sesuai dengan fokus penelitian 

sehingga peneliti akan lebih mudah menentukan data-data pokok dan mengambil 

kesimpulannya. 

                                                             
35

 Ibid, Suharsini Arikunto, h. 202. 
36 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Widiasarana Indonesia, 2000), hlm. 23 
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Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan untuk 

mengorganisasikan data, dengan demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk 

dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang diteliti (Iskandar, 2009). 

Karena tujuan utama dari penelitian kualitatif sendiri adalah pada temuan. 

Kegiatan mereduksi data akan dipandu oleh tujuan penelitian yang akan dicapai. 

Diharapkan data yang telah direduksi oleh peneliti dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas. Proses ini akan berlangsung secara terus menerus selama 

penelitian dilakukan. 

2. Display Data atau Penyajian Data 

Penyajian data penelitian akan membuat data tersusun secara sistematis. 

Data yang diperoleh dengan banyak dalam penelitian tidak akan dapat dipaparkan 

secara keseluruhan. Dengan penyajian data, peneliti akan menganalisis mana data 

yang dapat menjelaskan atau menjawab masalah dalam penelitian. Penyajian data 

bisa dalam bentuk teks, bagan, jaringan, grafik ataupun matriks dengan 

menggabungkan informasi yang diperoleh secara padu agar dapat melihat apa 

yang sebenarnya terjadi dan memudahkan pengambilan kesimpulan sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya. Yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk menyajikan data penelitian adalah berbentuk teks naratif. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan dapat menggambarkan sebuah objek yang diteliti dengan 

menjawab semua pertanyaan dalam penelitian. Upaya penarikan kesimpulan 

terus-menerus dapat dilakukan peneliti saat berada di lapangan, saat melakukan 

penelitian hingga akhir proses penelitian. Penarikan kesimpulan yang bersifat 
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sementara dapat diuji kembali dari data-data dilapangan dengan tujuan kebenaran 

ilmiah akan dapat diperoleh. 

Penarikan kesimpulan dapat berupa desktiptif sebagai laporan dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan diharapkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sejak awal dan mendukung 

temuan dalam penelitian. Sugiyono menyatakan kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan itu sendiri dapat berupa deskripsi atau gambaran terhadap suatu objek. 
37
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari segi perspektif bahwa masyakat Desa Keta mengapresiasi 

Keberdaan Taman Baca Keta (TBK) dengan semua program karna 

dapat mendorong minat baca masyarakat khusnya anak-anak desa Keta. 

Namun demikian, tentu masih ada sebagian masyarakat yang belum 

menyadari manfaat dan pentingnya minat baca, sehingga yang perlu 

ditingkatkan dalam program ini agar lebih efektif adalah menyangkut 

sosialisasi kepada seluruh lapisan masyarakat yang ada di Desa Keta 

dan sekitarnya mengenai manafaat dari gemar membaca dalam hal ini 

untuk mewujudkan masyarakat Desa Keta khusunya dan Kabupaten 

Seram Bagian Timur umumnya sebagai masyarakat yang maju, 

berpendidikan dan bermartabat. 

2. Kebedaraan Taman Baca Keta (TBK) sangat berdampak pada segi 

pendidikan anak-anak di Desa Keta melalui kegiatan-kegiatan. Ada 

kemajuan dari segi pendidikan anak-anak setelah adanya TBK ini, hal 

ini diakui oleh masyarakat desa tersebut. Dari segi pengembangan SDM 

bahwa dengan adanya kegiatan rutin seperti diskusi dan kunjungan dari 

beberapa relawan literasi dari luar Maluku, serta di topang dengan 

koleksi yang memadai dan masyarakat yang ikut serta membangun dan 
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meningkatkan minat baca sangat berperan dalam menyiapkan Sumber 

Daya Manusia di Desa Keta Kecamatan Siritaun Wida Timur. 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian dengan judul Prespektif masyarakat 

terhadap keberadaan Taman Baca Keta (TBK) di Desa Keta Kecamatan Sietaun 

Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur, maka penulis memiliki beberapa 

saran, yakni: 

1. Saran Kepada Pemerintah Derah 

Pemerintah daerah khususnya pada Kecamatan Siritaun Wida Timur dan 

desa Keta agar mendukung semua kegiatan dan program Taman Baca Keta, 

sehingga terjadi kerja sama dalam meningkatkan sumber daya manusia di Daerah 

ini 

2. Saran Kepada Pengelola Taman Baca Keta (TBK)  

a. Pengelola Taman Baca Keta perlu melakukan sosialisasi yang masif 

kepada semua masyarakat desa Keta dan desa di sekitarnya,sehingga 

banyak anak-anak dan masyarakat yang ikut terlibat mendapatkan manfaat 

dari TBK. 

b. Pengelola TBK perlu menambah relasi dengan lembaga atau LSM dari 

luar daerah maluku, sehingga ada shering pengetahuan dan pertukaran 

anak-anak didik ke lembaga lain di luar daerah. 

3. Saran Kepada Masyarakat 

Masyarakat perlu mendukung dan mensukseskan semua program dari 

Taman Baca Keta ini karena sangat berdampak baik pada anak-anak dalam 
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meningkatkan wawasan dan pengetahuan baru selain dari apa yang mereka 

dapatkan di sekolah formal. 
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